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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

Pertama, kombinasi ekstrak etanolik daun kacang tanah dan simvastatin 

memberikan efek penurunan kadar kolesterol total serum darah tikus putih jantan 

galur wistar yang diberi diet tinggi lemak. 

Kedua, semua kombinasi ekstrak etanolik daun kacang tanah dan 

simvastatin sebanding dengan simvastatin dalam menurunkan kadar kolesterol 

total serum darah tikus putih jantan galur wistar yang diberi diet tinggi lemak. 

Ketiga, simvastatin tunggal paling efektif dibanding ekstrak etanolik daun 

kacang tanah tunggal dan kombinasi ekstrak etanolik daun kacang tanah dan 

simvastatin dalam menurunkan kadar kolesterol total serum darah tikus putih 

jantan galur wistar yang diberi diet tinggi lemak. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai fraksi teraktif yang 

dapat menurunkan kadar kolesterol total. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan 

lama perlakuan dan variasi dosis yang lebih teliti. 
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Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai interaksi dari 

kombinasi ekstrak etanolik daun kacang tanah dan simvastatin. 
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Lampiran 1. Surat determinasi daun kacang tanah 
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 3. Surat Keterangan bahan baku simvastatin 
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Lampiran 4. Surat keterangan certificate of analysis simvastatin 
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Lampiran 5. Foto tanaman kacang tanah dan serbuk daun kacang tanah 

 

 

Foto tanaman kacang tanah 

 

 

Serbuk daun kacang tanah 
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Lampiran 6. Foto serbuk simvastatin 

 

Foto serbuk simvastatin 
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Lampiran 7. Foto alat penggiling dan moisture balance 

 

Alat penggiling 

 

Moisture balance 
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Lampiran 8. Foto botol maserasi dan hasil ekstraksi daun kacang tanah 

 

Botol maserasi 

 

Ekstrak daun kacang tanah 
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Lampiran 9. Foto larutan stok 
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Lampiran 10. Foto pemberian sediaan dan pengambilan darah 

 

Pemberian sediaan secara peroral 

 

Pengambilan darah pada hewan percobaan 
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Lampiran 11. Foto reagen kolesterol kit, alat centrifuge dan fotometer    

mikrolab 300 

           

Reagen kolesterol kit   Alat centrifuge  

 

Fotometer mikrolab 300 
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Lampiran 12. Foto hasil identifikasi ekstrak etanolik daun kacang tanah  

               

Flavonoid          Saponin 

 

Polifenol 
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Lampiran 13. Hasil perhitungan rendemen bobot kering terhadap bobot 

basah daun kacang tanah 

No Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

1 4000 700 17,5 

 

Rendemen kering daun kacang tanah = 
                

               
 x 100% 

     = 
     

      
 x 100 % = 17,5% 

Jadi, rendemen bobot kering daun kacang tanah terhadap bobot basah adalah 

17,5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 
 

Lampiran 14. Hasil penetapan susut pengeringan 

A. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun kacang tanah 

No Berat serbuk (g) Kadar (%) 

1 

2 

3 

2 

2 

2 

7,0 

7,5 

7,5 

Rata-rata 7,33 

 

Rata-rata susut pengeringan serbuk daun kacang tanah adalah :  

           

 
      

Jadi, rata-rata susut pengeringan serbuk daun kacang tanah adalah 7,33 %. 

 

B. Hasil penetapan susut pengeringan ekstrak daun kacang tanah 

No Berat serbuk (g) Kadar (%) 

1 

2 

3 

2 

2 

2 

2,0 

2,5 

2,5 

Rata-rata 2,33 

 

Rata-rata susut pengeringan ekstrak daun kacang tanah adalah :  

           

 
      

Jadi, rata-rata susut pengeringan ekstrak daun kacang tanah adalah 2,33 %. 
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Lampiran 15. Hasil perhitungan rendemen ekstrak daun kacang tanah 

Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%b/b) 

700 170 24, 28 

 

Rendemen ekstrak daun kacang tanah = 
                 

                
        

      = 
     

     
             % 

Jadi, rendemen ekstrak daun kacang tanah terhadap berat serbuk daun kacang 

tanah adalah 24,28%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 
 

Lampiran 16.  Perhitungan dosis, pembuatan larutan dan penetapan volume 

pemberian 

A. Perhitungan dosis, pembuatan larutan stok dan volume pemberian 

simvastatin. 

 Faktor konversi dari manusia (70 kg) ke tikus (200 g) adalah 0,018. 

Dosis simvastatin untuk manusia adalah 10 mg. 

Dosis untuk tikus 200 g = 10 mg x 0,018 = 0,18 mg/200 g BB tikus 

 Larutan stok dibuat 0,018% = 0,018 g/100 ml = 0,18 mg/ml 

Cara pembuatan : menimbang 0,018 g serbuk simvastatin lalu dicampur ke 

dalam suspensi CMC dan aquades hingga volume 100 ml. 

 Volume pemberian = 
       

       
             

B. Perhitungan dosis, pembuatan larutan stok dan penetapan volume 

pemberian ekstrak 

 Dosis sediaan dihitung dari dosis efektif ekstrak daun kacang tanah dalam 

menurunkan kolesterol pada penelitian terdahulu yaitu 17,28 mg/200 g BB 

tikus (Nahak 2013). 

 Larutan stok dibuat 1% = 1 g/100 ml = 10 mg/ml 

Cara pembuatan : menimbang 1 g ekstrak daun kacang tanah lalu 

dicampur  dalam suspensi CMC dan aquades hingga volume 100 ml. 

 Volume pemberian = 
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C. Perhitungan dosis dan penetapan volume pemberian kombinasi ekstrak 

daun kacang tanah dan simvastatin 

Dosis ekstrak daun kacang tanah = 17,28 mg/200 g BB tikus 

Volume pemberian   = 1,7 ml 

Dosis simvastatin   = 0,18 mg/200 g BB tikus 

Volume pemberian   = 1 ml 

 Kombinasi ekstrak daun kacang tanah dan simvastatin 0,75 : 0,25 

Dosis ekstrak 0,75   = 
  

   
                     

Volume pemberian   = 
        

     
               

Dosis simvastatin 0,25  = 
  

   
                    

Volume pemberian   = 
        

       
                

 Kombinasi ekstrak daun kacang tanah dan simvastatin 0,50 : 0,50 

Dosis ekstrak 0,50   = 
  

   
                    

Volume pemberian   = 
       

     
                

Dosis simvastatin 0,50  = 
  

   
                   

Volume pemberian   = 
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 Kombinasi ekstrak daun kacang tanah dan simvastatin 0,25 : 0,75 

Dosis ekstrak 0,25   = 
  

   
                    

Volume pemberian   = 
       

     
               

Dosis simvastatin 0,75  = 
  

   
                    

Volume pemberian   = 
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D. Volume pemberian sediaan uji  

Kelompok Tikus Berat (g) Dosis perlakuan (ml) 

   Ekstrak etanolik 

daun kacang 

tanah 

Simvastatin 

I 1 

2 

3 

4 

5 

195 

200 

200 

200 

200 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

II 1 

2 

3 

4 

5 

200 

190 

195 

210 

200 

- 

- 

- 

- 

- 

1 

0,95 

0,97 

1,05 

1 

III 1 

2 

3 

4 

5 

195 

210 

200 

200 

190 

1,68 

1,8 

1,7 

1,7 

1,6 

- 

- 

- 

- 

- 

IV 1 

2 

3 

4 

5 

195 

210 

200 

200 

195 

1,26 

1,36 

1,3 

1,3 

1,26 

0,24 

0,26 

0,25 

0,25 

0,24 

V 1 

2 

3 

4 

5 

210 

190 

200 

200 

200 

0,9 

0,82 

0,86 

0,86 

0,86 

0,52 

0,47 

0,5 

0,5 

0,5 

VI 1 

2 

3 

4 

5 

190 

200 

200 

190 

210 

0,41 

0,43 

0,43 

0,41 

0,45 

0,7 

0,75 

0,75 

0,7 

0,78 
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Lampiran 17. Hasil pengukuran kadar kolesterol total serum darah tikus 

Kelompok No Hari ke – 0 

(mg/dl) 

Hari ke – 14 

(mg/dl) 

Hari ke – 28 

(mg/dl) 

I 1 

2 

3 

4 

5 

49,7 

62,2 

54,5 

56,0 

62,7 

139,0 

148,4 

149,3 

164,8 

126,2 

133,2 

120,8 

143,4 

152,3 

114,0 

Rata-rata  57,02 145,54 132,74 

II 1 

2 

3 

4 

5 

57,8 

60,3 

54,7 

59,1 

39,3 

145,8 

159,6 

138,6 

147,1 

128,4 

49,4 

59,8 

47,2 

44,4 

51,6 

Rata-rata  54,24 143,90 50,48 

III 1 

2 

3 

4 

5 

62,1 

61,1 

44,4 

55,7 

38,7 

142,2 

146,7 

116,0 

124,4 

151,8 

63,8 

66,7 

57,8 

53,6 

86,5 

Rata-rata  52,40 136,22 65,68 

IV 1 

2 

3 

4 

5 

47,0 

68,4 

54,2 

54,9 

40,1 

162,2 

112,8 

147,0 

130,5 

138,3 

73,7 

54,1 

84,9 

61,1 

68,0 

Rata-rata  52,92 138,16 68,36 

V 1 

2 

3 

4 

5 

 59,5 

48,3 

52,7 

47,2 

47,6 

139,3 

148,8 

167,7 

113,8 

133,6 

66,8 

87,9 

85,3 

55,1 

50,7 

Rata-rata  51,06 140,64 69,16 

VI 1 

2 

3 

4 

5 

61,8 

53,8 

42,1 

56,7 

52,8 

150,8 

161,1 

122,4 

119,6 

142,4 

58,6 

62,7 

50,1 

77,2 

55,8 

Rata-rata  53,44 139,26 60,88 
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Keterangan :  

Kelompok I : Diberi larutan CMC 0,5% sebagai kontrol negatif. 

Kelompok II : Diberi suspensi simvastatin dosis 0,9 mg/kg BB tikus sebagai 

kontrol positif. 

Kelompok III : Diberi ekstrak etanolik daun kacang tanah dosis 86,4 mg/ kg BB 

tikus. 

Kelompok IV : Diberi kombinasi ekstrak etanolik daun kacang tanah dan 

simvastatin dengan menggunakan variasi dosis 0,75:0,25 (64,8 

mg/ kg bb : 0,225 mg/ kg bb) 

Kelompok V : Diberi kombinasi ekstrak etanolik daun kacang tanah dan 

simvastatin dengan menggunakan variasi dosis 0,50:0,50 (43,2 

mg/ kg bb : 0,450 mg/ kg bb). 

Kelompok VI : Diberi kombinasi ekstrak etanolik daun kacang tanah dan 

simvastatin dengan menggunakan variasi dosis 0,25:0,75 (21,6 

mg/ kg bb : 0,675 mg/ kg bb). 
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Lampiran 18. Data pengukuran berat badan 

Kelompok No Hari ke – 0 

(gram) 

Hari ke – 14 

(gram) 

Hari ke – 28 

(gram) 

I 1 

2 

3 

4 

5 

170 

180 

185 

170 

175 

195 

200 

200 

200 

200 

180 

190 

180 

185 

180 

Rata-rata  176 199 183 

II 1 

2 

3 

4 

5 

170 

175 

175 

180 

185 

200 

190 

195 

210 

200 

185 

185 

175 

200 

195 

Rata-rata  177 199 188 

III 1 

2 

3 

4 

5 

185 

170 

180 

175 

180 

195 

210 

200 

200 

190 

190 

200 

190 

180 

185 

Rata-rata  178 199 189 

IV 1 

2 

3 

4 

5 

180 

175 

185 

180 

175 

195 

210 

200 

200 

195 

190 

200 

190 

185 

175 

Rata-rata  179 200 188 

V 1 

2 

3 

4 

5 

180 

180 

190 

185 

180 

210 

190 

200 

200 

200 

200 

185 

185 

190 

195 

Rata-rata  183 200 191 

VI 1 

2 

3 

4 

5 

175 

175 

180 

180 

180 

190 

200 

200 

190 

210 

175 

190 

185 

180 

205 

Rata-rata  178 198 187 
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Keterangan :  

Kelompok I : Diberi larutan CMC 0,5% sebagai kontrol negatif. 

Kelompok II : Diberi suspensi simvastatin dosis 0,9 mg/kg BB tikus sebagai 

kontrol positif. 

Kelompok III : Diberi ekstrak etanolik daun kacang tanah dosis 86,4 mg/ kg BB 

tikus. 

Kelompok IV : Diberi kombinasi ekstrak etanolik daun kacang tanah dan 

simvastatin dengan menggunakan variasi dosis 0,75:0,25 (64,8 

mg/ kg bb : 0,225 mg/ kg bb) 

Kelompok V : Diberi kombinasi ekstrak etanolik daun kacang tanah dan 

simvastatin dengan menggunakan variasi dosis 0,50:0,50 (43,2 

mg/ kg bb : 0,450 mg/ kg bb). 

Kelompok VI : Diberi kombinasi ekstrak etanolik daun kacang tanah dan 

simvastatin dengan menggunakan variasi dosis 0,25:0,75 (21,6 

mg/ kg bb : 0,675 mg/ kg bb). 
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Lampiran 19. Perhitungan AUC 

 

Kelompok  AUC hari ke 0-14 AUC hari ke 14-28 

I 
AUC

  
 

  =  
                  

 
 

  = 
                    

 
  

 = 1417,92 

AUC
  
  

  =  
                    

 
 

  = 
                      

 
  

 = 1947,96 

 

 JUMLAH 3365,88 

II 
AUC

  
   =  

                  

 
 

 = 
                    

 
  

 = 1386,98 

 

AUC
  
  

  =  
                    

 
 

  = 
                     

 
  

 = 1360,66 

 
 

 JUMLAH 2747,64 

III 
AUC

  
   =  

                  

 
 

  = 
                    

 
  

 = 1320,34 

 

AUC
  
  

=  
                    

 
 

  = 
                     

 
  

 = 1413,3 

 

 JUMLAH 2733,64 
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IV 
AUC

  
   =  

                  

 
 

  = 
                    

 
  

 = 1337,56 

AUC
  
  

  =  
                    

 
 

  = 
                     

 
  

 = 1445,64 

 

 JUMLAH 2783,20 

V 
AUC

  
   =  

                  

 
 

 = 
                    

 
  

 = 1341,90 

 

AUC
  
  

  =  
                    

 
 

  = 
                     

 
  

 = 1468,60 

 
 

 JUMLAH 2810,50 

VI 
AUC

  
   =  

                  

 
 

  = 
                    

 
  

 = 1348,90 

 

AUC
  
  

=  
                    

 
 

  = 
                     

 
  

 = 1400,98 

 

 JUMLAH 2749,88 
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Lampiran 20. Hasil analisis data selisih penurunan kadar kolesterol total 

dengan menggunakan One way Anova 

 

NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Minimum Maximum 

Penurunan kadar kolesterol 

total 

30 66.070 28.2322 5.8 102.7 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Penurunanka

darkolesterolt

otal 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 66.070 

Std. Deviation 28.2322 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .190 

Positive .104 

Negative -.190 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.042 

Asymp. Sig. (2-tailed) .228 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway 

Descriptives 

Penurunan kadar kolesterol total 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimu

m 

Maxim

um 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol Negatif 5 12.800 8.8896 3.9756 1.762 23.838 5.8 27.6 

Kontrol Positif 5 93.420 10.1981 4.5607 80.757 106.083 76.8 102.7 

Ekstrak 

Tunggal 

5 70.540 9.0977 4.0686 59.244 81.836 58.2 80.0 

Kombinasi 

75:25 

5 69.800 11.5391 5.1604 55.472 84.128 58.7 88.5 

Kombinasi 

50:50 

5 71.480 11.4670 5.1282 57.242 85.718 58.7 82.9 

Kombinasi 

25:75 

5 78.380 22.3097 9.9772 50.679 106.081 42.4 98.4 

Total 30 66.070 28.2322 5.1545 55.528 76.612 5.8 102.7 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Penurunan kadar kolesterol total 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.495 5 24 .229 
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ANOVA 

Penurunan kadar kolesterol total 

 Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 19002.067 5 3800.413 22.178 .000 

Within Groups 4112.636 24 171.360   

Total 23114.703 29    
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Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Penurunan kadar kolesterol total 

Tukey HSD 

(I) Kelompok 

perlakuan 

(J) Kelompok 

perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol 

Negatif 

Kontrol Positif -80.6200
*
 8.2791 .000 -106.218 -55.022 

Ekstrak 

Tunggal 

-57.7400
*
 8.2791 .000 -83.338 -32.142 

Kombinasi 

75:25 

-57.0000
*
 8.2791 .000 -82.598 -31.402 

Kombinasi 

50:50 

-58.6800
*
 8.2791 .000 -84.278 -33.082 

Kombinasi 

25:75 

-65.5800
*
 8.2791 .000 -91.178 -39.982 

Kontrol Positif Kontrol 

Negatif 

80.6200
*
 8.2791 .000 55.022 106.218 

Ekstrak 

Tunggal 

22.8800 8.2791 .099 -2.718 48.478 

Kombinasi 

75:25 

23.6200 8.2791 .083 -1.978 49.218 

Kombinasi 

50:50 

21.9400 8.2791 .123 -3.658 47.538 

Kombinasi 

25:75 

 

15.0400 8.2791 .474 -10.558 40.638 
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Ekstrak 

Tunggal 

Kontrol 

Negatif 

57.7400
*
 8.2791 .000 32.142 83.338 

Kontrol Positif -22.8800 8.2791 .099 -48.478 2.718 

Kombinasi 

75:25 

.7400 8.2791 1.000 -24.858 26.338 

Kombinasi 

50:50 

-.9400 8.2791 1.000 -26.538 24.658 

Kombinasi 

25:75 

-7.8400 8.2791 .930 -33.438 17.758 

Kombinasi 

75:25 

Kontrol 

Negatif 

57.0000
*
 8.2791 .000 31.402 82.598 

Kontrol Positif -23.6200 8.2791 .083 -49.218 1.978 

Ekstrak 

Tunggal 

-.7400 8.2791 1.000 -26.338 24.858 

Kombinasi 

50:50 

-1.6800 8.2791 1.000 -27.278 23.918 

Kombinasi 

25:75 

-8.5800 8.2791 .901 -34.178 17.018 

Kombinasi 

50:50 

Kontrol 

Negatif 

58.6800
*
 8.2791 .000 33.082 84.278 

Kontrol Positif -21.9400 8.2791 .123 -47.538 3.658 

Ekstrak 

Tunggal 

.9400 8.2791 1.000 -24.658 26.538 

Kombinasi 

75:25 

1.6800 8.2791 1.000 -23.918 27.278 

Kombinasi 

25:75 

-6.9000 8.2791 .958 -32.498 18.698 
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Kombinasi 

25:75 

Kontrol 

Negatif 

65.5800
*
 8.2791 .000 39.982 91.178 

Kontrol Positif -15.0400 8.2791 .474 -40.638 10.558 

Ekstrak 

Tunggal 

7.8400 8.2791 .930 -17.758 33.438 

Kombinasi 

75:25 

8.5800 8.2791 .901 -17.018 34.178 

Kombinasi 

50:50 

6.9000 8.2791 .958 -18.698 32.498 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Homogeneous Subsets 

Penurunan kadar kolesterol total 

Tukey HSD
a
 

Kelompok 

perlakuan N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

Kontrol Negatif 5 12.800  

Kombinasi 

75:25 

5 
 

69.800 

Ekstrak Tunggal 5  70.540 

Kombinasi 

50:50 

5 
 

71.480 

Kombinasi 

25:75 

5 
 

78.380 

Kontrol Positif 5  93.420 

Sig.  1.000 .083 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 21. Foto perlemakan hati pada setiap kelompok perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kontrol negatif    . Kontrol positif 

 

 

 

 

 

 

C. Ekstrak tunggal 

 

 

Ekstrak tunggal 
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Ekstrak-simvastatin 0,75:0,25                              Ekstrak-simvastatin 0,5:0,5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak-simvastatin 0,25:0,75 

  

 


